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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh antara pet attachment
terhadap kesepian yang dialami dewasa awal lajang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan teknik analisis regresi ganda. Terdapat 122 partisipan yang berusia 18-40 tahun yang memiliki
hewan peliharaan dan berstatus lajang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan alat ukur
skala Likert dengan menggunakan skala dukungan sosial, skala pet attachment dan skala kesepian.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling, kemudian
data ditabulasi dan di analisis menggunakan program IBM SPSS Versi 26. Hasil dari penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara dukungan sosial, pet attachment
terhadap tingkat kesepian dengan nilai 14.803 atau > 3.07 dan p=0.000 (p<0.05). Secara simultan,
dukungan sosial dan pet attachment berpengaruh negatif terhadap kesepian sebesar 55.1% dan sisanya
44.9% dipengaruhi oleh variabel lain. Artinya semakin tinggi tingkat dukungan sosial dan pet
attachment, maka semakin rendah tingkat kesepian yang dialami dewasa awal yang berstatus lajang.

Kata Kunci : dukungan sosial, pet attachment, kesepian, dewasa awal.

Abstract : The purpose of this study was to determine the effect of between pet attachment and
loneliness experienced by young single adults. This study uses quantitative methods with multiple
regression analysis techniques. There were 122 participants aged 18-40 years who had pets and were
single. Data collection used a questionnaire with a Likert scale measuring instrument using a social
support scale (Sulistiani et al., 2022), a pet attachment scale (Fitriyana, 2014), and a loneliness scale
(Rinaldi, 2021). The sampling technique used in this study was purposive sampling, then the data
were tabulated and analyzed using the IBM SPSS Version 26 program. The results of the study
showed that there was a significant negative effect between social support, pet attachment on the level
of loneliness with a value of 14,803 or > 3.07 and p=0.000 (p < 0.05). Simultaneously, social support
and pet attachment have a negative effect on loneliness by 55.1% and the remaining 44.9% are
influenced by other variables. This means that the higher the level of social support and pet
attachment, the lower the level of loneliness experienced by young adults who are single.
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PENDAHULUAN

Dalam rentang kehidupan, manusia
memiliki serangkaian tugas perkembangan
yang berbeda dan mengalami berbagai
perkembangan dengan periode yang berurutan.
Periode ini banyak terjadi pada usia dewasa
awal. Pada periode ini, merupakan masa-masa
sulit, karena sebagai orang dewasa, mereka
diharapkan ~ mampu  untuk  melakukan
penyesuaian diri. Usia dewasa awal menurut
Hurlock (1996) dimulai pada usia 20 tahun
sampai usia 40 tahun yang mana ditandai
dengan adanya tahapan intimacy vs isolation
sebagai salah satu tugas perkembangan yang
dirasakan seorang dewasa awal, dan disertai
dengan tugas yang berkaitan dengan
pembentukan relasi dengan orang lain.
Tahapan intimacy ini mampu digapai dengan
adanya ikatan interpersonal yang erat dan
membuat komitmen bersama orang lain, yang
jika tidak terpenuhi maka akan memicu
perasaan terisolasi. Perasaan ini terjadi sebab
terdapat kegagalan ketika mengembangkan
kedekatan yang erat, seperti ketidakmampuan
individu saat menghadapi kesulitan dalam
membangun kedekatan dengan orang lain,
pasangan, maupun orang-orang terdekat
sehingga  menimbulkan  perasaan  yang
terhalang seperti adanya kesepian berupa
individu cenderung menarik diri dari orang
lain (Bradley, 1997). Dalam tahap ini, usia
remaja akhir hingga dewasa awal muda
merupakan fase yang cukup berisiko tinggi
untuk mendapati perasaan kesepian (Groarke
et.al, 2020).

Menurut Russell, et.al (1980) kesepian
dapat terjadi karena kurangnya interaksi dan
hubungan sosial yang erat dengan orang lain,
dan rasa kesepian yang disebabkan oleh
perubahan kehidupan sosial individu secara
drastis. Sebagai makhluk sosial, manusia
memiliki kebutuhan untuk berkomunikasi dan
berinteraksi dengan manusia lain untuk
mencapai suatu tujuan (Puteri & Wangid,
2018). Terdapat berbagai cara yang dapat
dilakukan untuk mengurangi rasa kesepian
yang dialami oleh individu, salah satunya
dengan memelihara hewan (Nurlayli &
Hidayati, 2014). Lebih lanjut, menurut Duma
(2022) hewan peliharaaan dianggap mampu
memberikan cinta tanpa syarat yang tidak
memandang pada kesuksesan sosial dan
pencapaian profesioanal.

Lebih lanjut menurut Russel, et.al
(1980) adapun aspek yang diungkap yaitu; a)
Trait Loneliness yang terjadi karena adanya
pola yang stabil dari perasaan kesepian yang
cenderung berubah dalam situasi tertentu,
seperti tingkat kepercayaan yang kurang dan
memiliki ketakutan akan orang asing; b) Social
Desirability Loneliness ialah terjadinya
kesepian karena tidak mendapatkan kehidupan
sosial yang diinginkan dalam lingkungannya;
c) Depression loneliness yaitu terjadinya
kesepian karena perasaan yang terganggu
seperti murung, sedih, tidak bersemangat,
merasa tidak berharga dan berpusat pada
kegagalan yang dialami. Weiss (1973)
membagi kesepian menjadi dua bentuk, yaitu
a) Emotical loneliness, merupakan kondisi
individu yang kehilangan figur dekatnya
secara emosional, seperti hubungan anak
dengan orang tua, individu dewasa dengan
pasangan ataupun dengan teman dekatnya; b)
Social loneliness, terjadi ketika seseorang
memiliki hubungan sosial yang cenderung
kurang, seperti pindah rumah, tidak memiliki
kelompok atau komunitas yang terkait dengan
tidak adanya jaringan pertemanan yang luas
degan minat yang sama.

Berdasarkan hasil eksperimen
kesepian yang dilakukan oleh BBC News
menunjukkan bahwa tingkat kesepian tertinggi
yaitu terjadi pada usia 16-24 tahun dengan
40% lapaoran yang menyatakan bahwa mereka
sering merasakan kesepian (Hammond, 2022).
Tak hanya itu, hasil survei yang dilakukan
oleh Mental Health Fondation (2010)
menyebutkan bahwa individu pada rentang
usia 18-34 tahun mengalami kesepian lebih
sering dari pada usia 35-54 tahun bahkan 55
tahun ke atas. Hal ini diperkuat dengan adanya
hasil wawancara peneliti bersama A.R ketika
diberikan pertanyaan tentang apa Yyang
dirasakan ketika mengalami kesepian, A.R
mengatakan bahwa rasa sepi selalu ada, A.R
mengatakan bahwa A.R merasa sangat
kesepian sejak beberapa tahun silam, sehingga
menyebabkan emosi yang dimiliki semakin
menghilang, terkecuali pada keadaan tertentu
karena tidak memiliki saudara yang mampu
menjadi teman bertukar pikiran dan mencari
penyelesaian dari masalah yang dihadapi.

Penelitian Hawkley & Capitanio
(2015) menjelaskan bahwa individu yang
memilliki tingkat kesepian yang tinggi,
memiliki  permasalahan secara psikologis
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seperti kecemasan, masalah kesehatan serta
depresi, juga bermasalah pada kesehatan
secara fisik seperti kondisi kesehatan yang
buruk, masalah tidur bahkan berisiko untuk
mengalami kematian di usia muda. Maka dari
itu, individu yang merasakan kesepian
cenderung akan mencari sosok pengganti yang
hilang untuk memperoleh rasa cinta, dorongan
serta dukungan ketika dibutuhkan (Zilcha-
Mano et.al, 2011).

Adanya emosi negatif yang dihasilkan
oleh rasa kesepian, mendorong individu untuk
menemukan cara menurunkan rasa kesepian,
salah satunya dengan mencari figur kelekatan
yang dapat digantikan dengan hewan
peliharaan. Kelekatan secara emosional yang
terjadi antara hewan peliharaan dengan
manusia disebut dengan pet attachment
(Imanina & Suminar, 2022). Pet attachment
memberikan dampak atas hubungan sosial
antara pemilik dan hewan peliharaannya, dan
mampu  meminimalkan  faktor  kesepian
tersebut (Smolkovic, Fajfar & Mlinaric, 2012).
Adanya ketakutan individu seperti kecemasan
sosial, menyebabkan individu tertekan bahwa
dirinya akan mendapatkan penolakan dan
penilaian negatif dari orang lain, dengan
demikian ikatan antara individu dengan
peliharaannya mampu menambah rasa percaya
diri yang muncul, sehingga menghasilkan
emosi positif bagi individu tersebut (Nurlayli
& Hidayati, 2014). Selain itu, Branson, et.al
(2017) menyatakan dalam penelitiannya
bahwa keterikatan pada hewan peliharaan
memberikan  kesenangan  bersama dan
dukungan emosional.

Selaras dengan hasil wawancara
bersama F.R, yang menyatakan bahwa
sebelum memiliki hewan peliharaan, F.R
cenderung menjadi sosok pendiam dan
kurangnya relasi sosial membuat F.R lebih
canggung untuk bertemu orang baru.
Perubahan ini terjadi ketika F.R memiliki
hewan peliharaan yang mampu memberikan
perasaan senang dan ceria layaknya memiliki
sahabat sebagai tempat menuangkan rasa lelah
dengan  bercengkrama  dengan  hewan
peliharaan, F.R tergabung dalam sebuah
komunitas Sahabat Satwa Palembang yang
mampu mengubah F.R menjadi lebih baik.
Jika ilihat dari sisi psikologis, hewan
peliharaan dianggap mampu untuk
memberikan cinta tanpa syarat (Duma, 2022).

Menurut Hafizhah & Hamdan (2021)
ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kecintaan terhadap hewan peliharaan seperti
tempat tinggal, jenis kelamin pemilik hewan
peliharaan dan waktu pemeliharaan. Hewan
peliharaan juga dipandang sebagian orang
sebagai bentuk dari dukungan sosial (Allen,
etal, 1991). Dalam penelitiannya, Blouin
(2012) mengatakan bahwa hewan peliharaan
tidak dinilai karena manfaat dan kegunaannya,
tetapi karena hewan peliharaan mampu
memberikan dukungan sosial dan emosional
bagi pemilik hewan seperti yang biasa
diberikan oleh orang terdekat, meskipun tidak
identik dan dalam bentuk yang berbeda dengan
apa yang dilakukan oleh manusia. Selain itu,
dukungan sosial yang diterima individu
berasal dari teman sebaya hingga lingkungan
keluarga (Sarason, Pierce, & Sarason, 1990).
Hal ini kembali ditegaskan oleh studi yang
dilakukan oleh Zimet, etal (1988) yang
mengatakan bahwa dukungan sosial meliputi
dukungan dari keluarga, teman dan dari orang
yang dicintai, dan dapat meningkatkan
kemampuan seseorang dalam menghadapi
kesulitan yang sedang dihadapi. Hewan
peliharaan memainkan peran penting sebagai
salah satu bentuk sumbangsih terhadap
dukungan sosial yang menguntungkan bagi
pemiliknya (McConnell, et.al, 2011).

Penelitian yang mengamati keterkaitan
antara dukungan sosial, pet attachment dan
kesepian, diantaranya pada penelitian Duma
(2022) menunjukkan bahwa pet attachment
dan dukungan sosial mempengaruhi tingkat
stress pada masa dewasa awal. Dukungan
sosial menyumbang lebih banyak pengaruh
terhadap pet attachment dengan hasil R=-
0,354, R?=0,125 dengan nilai signifikansi
0,001 (p<0,05) juga pada pet attachment
bahwa hasil pet attachment tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap stress. Hal tersebut
terjadi karena sebagian besar responden dalam
penelitian ini memiliki tingkat kelekatan yang
tinggi, sehingga hasilnya kurang optimal.
Namun secara keseluruhan, ketiga variabel
memiliki pengaruh yang berbeda antara satu
variabel dengan variabel lainnya. Sebuah
penelitian dari Batara & Kristianingsih (2020)
menampakkan bahwa ada hubungan antara
dukungan sosial dan kesepian narapidana yang
berstatus dewasa awal lajang. Dengan tingkat
persentase hubungan antara dukungan sosial
dengan kesepian sebanyak 12,8%, sedang
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lebihnya sekitar 87,2% dipengaruhi oleh
variabel yang lain. Pada penelitian Nurlayli &
Hidayati  (2014) menyebutkan  bahwa
didapatkan 72% mahasiswa yang memiliki
hewan peliharaan mengalami kesepian dalam
kategori rendah, namun masih dijumpai
mahasiswa yang memiliki hewan peliharaan
mendapati kesepian yang tinggi. Hal ini terjadi
karena kondisi masing-masing individu yang
berbeda menjadi tolok ukur kondisi kesepian
meskipun subjek memiliki hewan peliharaan
yang serupa.

Dari beberapa penelitian sebelumnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
memiliki kesamaan variabel yakni mengenai
dukungan sosial, pet attachment, juga adanya
variabel kesepian dan subjek dalam penelitian
yakni dewasa awal. Namun terdapat perbedaan
yang esensial antara penelitian yang dilakukan
peneliti dengan penelitian sebelumnya, yaitu
fenomena pada penelitian Imanina dan
Suminar (2022) yang dilakukan pada dewasa
awal lajang yang merantau, dimana terjadi
beberapa perubahan situasi yang memicu rasa
kesepian yang bertambah karena kurang
mendapatkan kelekatan figur dan jarang
berkomunikasi dengan keluarga. Hal ini
memberikan pembaruan pada penelitian saat
ini, untuk menganalisis dukungan sosial dan
pet attachment terhadap kesepian pada dewasa
awal lajang pada individu yang tergabung
dalam komunitas. Seseorang dengan sistem
dukungan sosial yang baik, cenderung
memiliki tingkat kesepian yang rendah,
begitupun sebaliknya.

Berdasarkan hal di atas, maka
hipotesis penelitian ini adalah terdapat
pengaruh antara pet attachment dan dukungan
sosial terhadap kesepian pada dewasa awal,
yang berarti kelekatan pada hewan peliharaan
dan adanya dukungan sosial dapat mengurangi
kesepian pada individu dewasa awal lajang.
Peneliti  tertarik untuk meninjau, apakah
terdapat pengaruh yang signifikan pada rasa
kesepian yang dialami oleh individu dewasa
awal yang berstatus lajang. Variabel bebas
serta bentuk populasi yang digunakan dalam
penelitian ini  menjadi suatu  kebaruan
dibanding penelitian sebelumnya. Adapun
partisipan yang diperlukan yaitu partisipan
yang tergabung dalam komunitas pecinta
hewan SSP (Sahabat Satwa Palembang). Maka
dari itu, penelitian ini berfokus pada pengaruh
dukungan sosial dan pet attachment terhadap

kesepian pada dewasa awal yang berstatus
lajang dalam komunitas Sahabat Satwa
Palembang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Teknik analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik analisis regresi linear
berganda. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya pengaruh antara dukungan
sosial dan pet attachment pada tingkat
kesepian dewasa awal yang berstatus lajang.
Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini ialah purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2017) purposive sampling
ialah salah satu teknik pengambilan sampel
yang digunakan untuk melakukan penelitian
berdasarkan pertimbangan tertentu. Adapun
karakteristik sebagai berikut : dewasa awal
laki-laki dan perempuan berusia 18-40 tahun
yang berstatus lajang, memiliki hewan
peliharaan dan telah mengurus dan
memelihara hewan peliharaannya lebih kurang
3 tahun. Sehingga didapati jumlah keseluruhan
anggota komunitas Sahabat Satwa Palembang
sebanyak 150 partisipan, sedangkan partisipan
yang memenuhi karakteristik pada penelitian
sebanyak 122 partisipan yang diperlukan
terdiri dari 26 laki-laki dan 96 perempuan.
Lokasi penelitian dilakukan pada komunitas
pecinta hewan, SSP (Sahabat Satwa
Palembang) di Kota Palembang melalui
google formulir yang diisi oleh responden.
Sebelum terlibat dalam penelitian, responden
telah dimintai informed consent, kemudian
data ditabulasi dan di analisis menggunakan
program IBM SPSS Versi 26.

Dalam penelitian ini, terdapat dua
variabel bebas yaitu dukungan sosial dan pet
attachment dan kesepian sebagai variabel
tergantung.  Instrumen penelitian  dalam
penelitian ini menggunakan skala. Peneliti
menggunakan alat ukur Multidimensional
Scale of Perceived Social Support (MSPSS)
untuk mengukur tingkat dukungan sosial pada
dewasa awal yang telah diadaptasi oleh
Sulistiani et.al (2022) yang dinyatakan valid
dengan tingkat koefisien o = 0,850. Setelah itu
peneliti  menggunakan alat ukur Pet
Attachment  Questionnare (PAQ) untuk
mengukur kelekatan individu dengan hewan
peliharaan yang telah diadaptasi dan
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dimodifikasi oleh (Fitriyana, 2014) dengan
tingkat koefisien o = 0,857. Peneliti
menggunakan alat ukur milik Rinaldi (2021)
yang merupakan adaptasi skala UCLA
Loneliness Version Scale 3 dengan koefisien a
= 0.854 untuk mengukur tingkat kesepian yang
dialami individu. Instrumen penelitian ini
disusun menggunakan skala Likert dengan
alternatif pilihan jawaban bergerak dari 1
sampai 7. Skala ini memuat data deskriptif
yang terdapat aitem favorable dan
unfavorable.

HASIL

Analisis Deskriptif
Dukungan Sosial
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif

rata-rata memiliki kualitas dukungan sosial
yang tinggi yakni sebanyak 54.5. Kemudian
pada variabel pet attachment terlihat bahwa
responden yang mendapat tingkat pet
attachment dengan kategori rendah terdapat 4
orang (3.3%), dalam kategori sedang 49 orang
(40.2%) dan kategori tinggi 69 orang (56.6%).
Kemudian dari tabel 3 terlihat bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat kesepian
dengan kategori rendah 17 orang (13.9%) pada
kategori sedang 70 orang (57.4%) dan kategori
tinggi 35 orang (28.7%).

Uji Asumsi
Uji Normalitas
Tabel 4. Uji Normalitas

Variabel Range Min Max Mean SD
Dukungan Sosial (X1) 72 12 84 48 12
Pet Attachment (X2) 132 22 154 88 22
Kesepian (Y) 60 20 80 50 10

Variabel Kolomogorov-Smirnov Z p Ket.
Dukungan Sosial 0.070 2007 Normal
Pet Attachment 0.082 .053° Normal
Kesepian 0.075 .200% Normal

Kategorisasi data pada penelitian
dilakukan untuk melihat jumlah responden
yang berada pada rentangan rendah, sedang
dan tinggi pada variabel independen yaitu
variabel dukungan sosial dan variabel pet
attachment.  Sedangkan  untuk variabel
dependen pada penelitian variabel kesepian
dilakukan kategorisasi untuk melihat tingkat
variabel kesepian individu.

Tabel 2. Norma Kategori

Norma Kategori

Rendah X < (M-1*SD)
Sedang (M-1*SD) > X < (M+1*SD)
Tinggi X > (M+1*SD)

Berdasarkan pada tabel 1, maka
ketentuan nilai kategori pada variabel
dukungan sosial, pet attachment dan variabel
kesepian dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 3. Deskriptif Kategori Variabel

Hasil uji normalitas diperoleh hasil
untuk variabel dukungan sosial pada KS-Z
sebesar 0.070 dengan nilai signifikansi 0.200
(p>0.05) yang menunjukkan bahwa variabel
terdistribusi  normal. Bagi variabel pet
attachment didapati nilai KS-Z sebanyak 0.082
dan nilai signifikansi 0.53 (p>0.05) yang
berarti bahwa variabel terdistribusi normal.
Pada variabel kesepian ditemukan nilai KS-Z
0.75 dengan nilai signifikan sebesar 0.200
(p>0.05) sehingga variabel terdistribusi
normal.

Uji Linearitas
Tabel 5. Uji Linearitas pada Dukungan Sosial

Kategorisasi Rendah Sedang Tinggi

Variabel Juml- Persen Jum- Persen  Jum-  Persen
ah -tase lah -tase lah -tase

ggs'f:r?;’i) 8 6.6% 47  385% 67  545%

Pet

Attachment 4 3.3% 49 40.2% 69 56.6%

(X2)

Kesepian

) 17 13.9% 70 57.4% 35 28.7%

Berdasarkan pada tabel 3, didapat
hasil bahwa responden yang memiliki kualitas
dukungan sosial dengan kategori rendah 8
orang (6.6%), pada kategori sedang 47 orang
(38.5%) dan kategori tinggi 67 orang (54.5%).
Berdasarkan data, terlihat bahwa dewasa awal

ANOVA Table
Variabel F hitung p
Dukungan Sosial (X1) - Kesepian (Y) 0.747 0.857
Pet Attachment (X2) - Kesepian (Y) 1.169 0.270
Hasil uji linearitas dengan

menggunakan  deviation from linearity,
sehingga diperolen F beda pada variabel
dukungan sosial sejumlah 0.747 dan taraf
signifikansi  0.857  (p>0.05)  sehingga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
linear signifikan antar dukungan sosial dengan
kesepian. Kemudian, hasil uji pet attachment
dengan kesepian diperoleh F beda sebesar
1.169 atau p=0.270 (p>0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa variabel pet attchment
dengan kesepian mendapati hubungan linear
dan signifikan.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Uji Multikolinearitas

Coefficients

Variabel Tolerance Statistic VIF

Dukungan Sosial (X1) — Kesepian (Y)

. 0.937 1.068
Pet Attachment (X2) — Kesepian (Y)

Uji multikolinearitas pada penelitian
ini dilakukan menggunakan teknik regresi dan
diperoleh skor Tolerance sejumlah 0.937 atau
> 0.1 dan memiliki nilai Variance Inflation
Factor (VIF) sebanyak 1.068 yang berarti <
10, maka dapat disimpulkan bahwa antara
variabel bebas tidak adanya multikolinearitas.

Uji Hipotesis
Tabel 7. Uji T pada Dukungan Sosial dan Pet
Attachment

Coefficients

Variabel t p
Dukungan Sosial (X1) terhadap Kesepian (Y) -6.894 0.000
Pet Attachment (X2) terhadap Kesepian (Y) -2.003 0.047

Hasil uji hipotesis pertama pada
variabel dukungan sosial didapatkan nilai t
sejumlah -6.894 dan besaran taraf signifikan
sejumlah 0.000 (p<0.05) sehingga terdapat
pengaruh antara variabel dukungan sosial
terhadap kesepian. Kemudian hasil uji pada
variabel pet attachment didapat nilai t sebesar
-2.003 dengan taraf signifikansi sebesar 0.047
(p<0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel pet
attachment terhadap kesepian.

Tabel 8. Uji F pada Dukungan Sosial dan Pet
Attachment
ANOVA?

Variabel F hitung  F tabel p

Dukungan Sosial (X1) terhadap
Kesepian (Y)

Pet Attachment (X2) terhadap Kesepian
()

-14.803 3.07 .000

Dari hasil uji hipotesis kedua pada
variabel dukungan sosial dan pet attachment
terhadap kesepian didapat nilai F hitung
sebesar -14.803 dan p=0.000 (p<0.05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel
dukungan sosial dan pet attachment terhadap
kesepian dewasa awal yang berstatus lajang.

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

743 0.551 0.544 5.36838

Dari hasil uji hipotesis ketiga pada variabel
dukungan sosial dan pet attachment terhadap

variabel kesepian didapatkan hasil R square
0.551 (55.1%) sehingga menunjukkan bahwa
secara simultan, terdapat pengaruh antara
variabel dukungan sosial dan pet attachment
terhadap variabel kesepian sebesar 55.1% dan
sekitar ~ 44.9% sisanya dipengaruhi oleh
variabel yang lain.

PEMBAHASAN

Berdasarkan pada penelitian yang
dilakukan, diperoleh hasil uji hipotesis yang
menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara
variabel dukungan sosial dan pet attachment
terhadap variabel kesepian. Penelitian ini
dilakukan pada komunitas pecinta hewan di
Kota Palembang, Hal ini dinyatakan dalam
hasil uji f secara simultan pada variabel
dukungan sosial dan variabel pet attachment
sehingga didapat nilai f sebesar -14.803
dengan taraf signifikansi sebesar 0.000
(p<0.05), dengan demikian dapat diartikan
bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara
dukungan sosial dan pet attachment terhadap
kesepian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Dari penelitian
yang dilakukan peneliti didapat hasil yang
menunjukkan terdapat pengaruh negatif atau
terbalik antar dukungan sosial dan pet
attachment terhadap kesepian artinya semakin
tinggi kualitas dukungan sosial dan pet
attachment maka semakin rendah tingkat
kesepian dewasa awal yang berstatus lajang.

Dilihat dari status tempat tinggalnya,
didominasi oleh dewasa awal yang memilih
tinggal bersama orang tua sebanyak 79.5%,
sedangkan dewasa awal yang memilih untuk
tinggal indekos sebanyak 18%, dan yang
memiliih  tinggal dengan keluarga lain
sebanyak 2.5%. Sehingga, menunjukkan
bahwa dewasa awal memperoleh dukungan
sosial yang baik dari keluarga. Selaras dengan
pendapat Batara & Kristianingsih (2020) yang
mengatakan bahwa keluarga ialah salah satu
dukungan sosio emosional yang mampu
memberikan rasa cinta, perhatian dan empati.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 8
orang memiliki dukungan sosial rendah
(6.6%). 47 orang dewasa awal memiliki
dukungan sosial sedang (38.5%) dan 67 orang
dewasa awal memiliki dukungan sosial tinggi
(54.5%).

Pada penelitian ini didominasi oleh
perempuan sebanyak 96 orang dan laki-laki
sebanyak 26 orang dengan Kisaran lama
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pemeliharaan hewan kucing yang bervariasi
dari < 1 tahun sebanyak 19.7%, 1-2 tahun
sebanyak 14.8% dan > 2 tahun sebesar 65.6%.
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan
bahwa 4 orang memiliki kualitas pet
attachment rendah (3.3%), lalu sebanyak 49
orang memiliki kualitas pet attachment sedang
(40.2%), sedangkan 69 orang lainnya memiliki
kualitas pet attchment yang tinggi (56.6%).
Hal ini sesuai dengan pendapat Juliadilla &
Hastuti H (2019) yang menyatakan bahwa
kedekatan dengan peliharaan dijelaskan
berhasil apabila adanya feedback yang positif
dari peliharaan yang dimiliki, dengan adanya
fungsi rasa nyaman dan aman menjadi dasar
untuk  terbentuknya  sebuah  kelekatan
(Budinegara, 2018).

Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa 17 orang dewasa awal memiliki tingkat
kesepian rendah (13.9%), kemudian sebanyak
70 orang memiliki tingkat kesepian sedang
(57.4%), sedangkan 35 orang lainnya memiliki
tingkat kesepian tinggi (28.7%). Dapat
disimpulkan bahwa dewasa awal yang
mendapat tingkat kesepian tinggi berjumlah
lebih sedikit dibandingkan tingkat kesepian
sedang, hal ini disebabkan oleh faktor lain
yang menyebabkan perbedaan tingkat kesepian
yakni pengaruh media sosial, menurut Imanina
& Suminar (2022) media sosial banyak
digunakan untuk mendapatkan kehidupan
sosial yang diinginkan sehingga menimbukan
individu cenderung memilih untuk melakukan
interaksi melalui media sosial. Menurut Lim
et.al (2020) kesepian dapat terjadi disebabkan
karena kondisi kesehatan seperti mental, fisik
dan kognitifnya, serta demografi individu
seperti usia, ekonomi, kemudian lingkungan
sosialnya, lingkungan sosial ini terkait dengan
bentuk komunikasi, tempat Kkerja, rekan
sebaya. Dalam hal ini nyatanya karakteristik
latar belakang tiap individu dan status sosial
menjadi faktor lain penyebab timbulnya
kesepian (Imanina & Suminar, 2022).

Adapun hasil dari penelitian yang
dilakukan ialah hipotesis pertama diterima,
yang artinya terdapat pengaruh negatif yang
signifikan antara dukungan sosial terhadap
kesepian pada dewasa awal lajang. Kemudian
hipotesis kedua diterima, yang menunjukkan
bahwa secara simultan variabel dukungan
sosial dan pet attachment memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap variabel
kesepian pada dewasa awal yang berstatus

lajang. Hipotesis ketiga diterima yang
dinyatakan pada variabel dukungan sosial dan
pet attachment yang memiliki besaran R
square 0.551 (55.1%) terhadap kesepian.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara dukungan sosial
dan pet attachment terhadap kesepian, lalu
sebesar 44.9% sisanya dipengaruhi oleh
media sosial dan perkembangan relasi individu
dewasa awal. Menurut Imanina & Suminar
(2022) dewasa awal merupakan masa dimana
individu untuk bertemu orang baru sehingga
keinginan untuk membangun relasi yang luas
serta mencari jenjang karir dan pasangan,
sehingga hal ini dapat mempengaruhi pola
kelekatan individu dengan hewan peliharaan.
Selain itu, jika dilihat dari segi psikologis,
faktor lain yang mempengaruhi kesepian
adalah gender. Menurut Octaviany (2019)
wanita lebih banyak merasakan kesepian
dibandingkan  dengan laki-laki, karena
biasanya wanita memiliki kecenderungan
membangun pemikiran yang berpusat pada
orientasi relasi sosial yang lebih kuat
dibandingkan laki-laki yang menampilkan sisi
maskulinitas sehingga membuatnya kesulitan
menunjukkan sisi lemah, salah satunya pada
perasaan kesepian.

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan peneliti terhadap dewasa awal
lajang pada komunitas pecinta hewan memiliki
tingginya dukungan sosial ini dapat terjadi
karena sebagian dari dewasa awal lajang
memiliki kualitas hubungan sosial yang baik
dan mampu beradaptasi dengan lingkungan
baru. Hal ini disebabkan karena adanya
komunitas, individu dewasa awal lajang
memiliki kesempatan untuk mengatasi rasa
kesepian yang dimiliki. Hal ini selaras dengan
pendapat Purnamasari et.al (2019) yang
mengatakan  bahwa  komunitas mampu
memenuhi kebutuhan dukungan sosial, baik
dalam sisi informasi maupun emosi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa adanya dukungan
sosial yang didapat dari anggota kelompok
yang berada dalam komunitas menimbulkan
rasa empati yang kuat dalam komunitas dan
mampu terjalinnya rasa tolong menolong,
sedangkan sebagian dukungan sosial lainnya
diberikan dari masing-masing keluarga seperti
dukungan motivasi dalam hal nasihat, merasa
dihargai dan adanya rasa disayang sehingga
memberi dampak pada rasa percaya diri yang
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meningkat, dan individu mampu untuk
mengekspresikan perasaannya secara terbuka.

Kepemilikan hewan peliharaan juga
berpengaruh karena adanya manfaat yang
diberikan oleh peliharaan kepada pemiliknya.
Adaya dukungan sosial yang ditawarkan dari
dukungan eksternal menjadikan persahabatan
antara pemilik dan hewan peliharaan memiliki
kedekatan yang lebih, terdapat kesenangan
dalam berinteraksi dengan hewan dan mampu
merelaksasi diri seperti mengurangi stress,
kecemasan dan rasa kesepian yang dimiliki.
Kemudian pendapat ini dikuatkan oleh
Juliadilla & Hastuti (2019) bahwa kegiatan
berinteraksi  bersama peliharaan  mampu
memberikan  perasaan  berenergi  bahwa
individu mampu melakukan sesuatu yang
berguna seperti halnya menjadikan individu
berharga dan memiliki tanggung jawab untuk
mengurus  dan  menjaga  peliharaannya.
Hubungan intim yang terjadi dalam hubungan
iterpersonal antara manusia dan hewan
peliharaan. Menurut Nurlayli & Hidayati
(2014) kelekatan emosional yang dihasilkan
ialah berbagi perasaan afeksi, rasa cinta dan
mendapatkan rasa aman karena adannya saling
ketergantungan antara individu dengan hewan
peliharaan.

Dalam hal ini, variabel dukungan
sosial dan pet attachment mendapati pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat kesepian.
yang ditunjukkan dengan persentase sebesar
55.1%, sehingga menunjukkan  bahwa
dukungan sosial dari komunitas, keluarga serta
adanya hewan peliharaan memberikan dampak
positif bagi pemilik peliharaan terutama pada
rasa kesepian yang individu rasakan. Tetapi,
tidak semua pemilik peliharaan mampu
memperolen  manfaat tersebut.  Terlihat
konstribusi parsial dalam penelitian pada
variabel pet attachment yang menunjukkan
nilai R square 0.19, yang berarti pengaruh pet
attachment yang ditimbulkan terhadap
kesepian sebesar 19%. Individu yang
mempunyai kelekatan yang tinggi pada
peliharaannya cenderung memiliki kesempatan
untuk mendapatkan dampak positif tersebut
(Li etal, 2017). Berinteraksi dengan
peliharaan tentu memerlukan komitmen untuk
selalu merawat peliharaannya agar
mendapatkan dampak positif dari  hewan
peliharaan.

Sedangkan kontribusi pada variabel
dukungan sosial terhadap kesepian didapat

hasil sebanyak 0.506 atau sekitar 50.6%
sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya
interaksi dengan teman sebaya, keluarga dan
komunitas menjadi salah satu sumber
keuntungan dalam menghadapi masa-masa
sulit. Melalui dukungan seperti adanya rasa
penerimaan, saling menghargai dan saling
mengerti satu sama lain menjadikan dukungan
sosial sebagai salah satu sumber terpenting
untuk mengeluarkan perasaan emosional
individu saat menghadapi permasalahan
seperti halnya ikut serta dalam kegiatan positif
komunitas dan berbagi cerita atau pengalaman
pada individu lain dalam komuntas yang sama.

Diantara besarnya pengaruh secara
simultan antara dukungan sosial dan pet
attachment terhadap kesepian memiliki sisa
44.9% yang dipengaruhi variabel lain diluar
daripada dukungan sosial dan pet attachment.
Faktor lain yang mampu mempengaruhi
variabel kesepian adalah jenis kelamin, selaras
dengan pendapat Septiningsih & Na’imah
(2010) bahwa laki-laki cenderung kurang
untuk merasakan kesepian daripada
perempuan, hal ini karena laki-laki dapat
beradaptasi dan merealisikan diri terhadap
lingkungan baru dengan mudah. Menurut
Santrock (2011) hal ini terjadi karena fase
individu dewasa awal ialah fase dimana
individu dewasa awal mendapati dirinya pada
masa perpindahan dari remaja yang mengarah
pada masa dewasa yang memiliki tugas
perkembangan untuk bereksperimen dan
mengeksplor hal-hal yang baru, sehingga
terdapat  keinginan  untuk  membangun
hubungan kedekatan yang lebih luas dari
sebelumnya, hal ini juga menjadikan tingkat
kelekatan pemilik dengan hewan peliharaan
dipengaruhi beberapa faktor vyaitu adanya
perbedaan usia, ekonomi, pendidikan hingga
cara individu dalam menampik rasa kesepian
yang dimiliki saat bermain sosial media.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang didapatkan
maka diperoleh informasi bahwa antara
variabel dukungan sosial dan pet attachment
memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap variabel kesepian. Penelitian ini
dilakukan dalam komunitas pecinta hewan di
Kota Palembang. Dari penelitian yang
dilakukan peneliti terdapat pengaruh negatif
atau terbalik antara dukungan sosial dan pet
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attachment terhadap kesepian artinya semakin
tinggi kualitas dukungan sosial dan pet
attachment maka semakin rendah tingkat
kesepian dewasa awal yang berstatus lajang.

Adapun beberapa pertimbangan yang
dilakukan untuk mempertahankan tingkat
dukungan sosial yang cukup baik ialah dengan
terus menjaga hubungan interpersonal dengan
teman sebaya, pasangan dan orang tua ataupun
rekan sejawat dalam komunitas pecinta hewan
kucing pada khususnya. Selain itu, cara
mempertahankan tingkat kesepian yang sudah
cukup baik yaitu dengan melakukan berbagai
kegiatan positif yang mampu memberikan
energi positif, mampu menyesuaikan diri dan
menerima kondisi lajang sehingga individu
dewasa awal dapat membangun interaksi
sosial yang baik.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan
untuk meneliti dari sudut pandang lain dengan
mempertimbangkan psikologis dewasa awal
lajang terhadap penggunaannya dalam media
sosial. Tidak dapat dipungkiri seiring
berjalannya waktu, individu yang merasa
kesepian cenderung akan memilih untuk
berinteraksi secara tidak langsung atau via
online. Menurut Haliza et.al (2021) kebutuhan
bermedia sosial seperti Whatsapp, Instagram
dan media sosial lainnya yang mampu
memfasilitasi kebutuhan intimasi seseorang
untuk berinteraksi. Selain itu, dapat juga
dibandingkan dengan jenis dan peliharaan
lainnya yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap rasa kesepian itu sendiri.
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